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MOTTO 

ضَاعَتَ ۚ  َُّ ٱٌرَّ ْٓ أرََادَ أَْ ٠تُِ َّ ٌِ  ۖ ِٓ ١ٍَْ ِِ ِٓ وَا ١ٌَْ ْٛ َّٓ حَ ُ٘ دَ َـٰ ٌَ ْٚ َٓ أَ ثُ ٠رُْضِعْ ٌِدََٰ ََٰٛ ٌْ ٱ عٍََٝ  َٚ َٚ

ٌُٛدِ ٌَ  ْٛ َّ ٌْ َّٓ ٱ ُٙ ُ ت َٛ وِطْ َٚ  َّٓ ُٙ ا ۚ  ُٗۥ رِزْلُ َٙ ضْعَ ُٚ عْرُٚفِ ۚ لََ تىٍََُّفُ َٔفْصٌ إلََِّ  َّ ٌْ  لََ تضَُارَّٓ  بِٱ

 ٌٌۢ ٌِدةَ ٌِهَ ََٰۗٚ ًُ ذََٰ ثْ ِِ ارِثِ  َٛ ٌْ عٍََٝ ٱ َٚ ٌَدۦِِٖ ۚ  َٛ ُۥ بِ ٌُٛدٌٌۭ ٌَّٗ ْٛ َِ لََ  َٚ َ٘ا  ٌَدِ َٛ ْْ أرََاداَ فصَِالًَ  بِ عَٓ فَإِ

 ُٙ ْٕ ِِّ رٌٍۢ فَلََخَُٕاذَ ترََاضٌٍۢ  ُٚ تشََا َٚ ا  ُْ أَْ  َّ ْْ أرََدتُّ إِ َٚ ا ۗ  َّ ِٙ ُْ ع١ٍََْ دوَُ َـٰ ٌَ ْٚ ا۟ أَ ٓٛ فلَََ  تطَْترَْضِعُ

ُْ إِذَ  خَُٕاذَ  عْرُٚفِ ۗ ع١ٍََْىُ َّ ٌْ آ ءَات١َْتُُ بِٱ َِّ تُُ  ّْ ا ا ضٍََّ َّ َ بِ َّْ ٱللََّّ ا۟ أَ ٓٛ ُّ ٱعٍَْ َٚ  َ ٱتَّمُٛا۟ ٱللََّّ َٚ 

َْ بَص١ِرٌ۞ ٍُٛ َّ  تعَْ

 Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 

menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) 

karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 

keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara 

keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 

Allah Swt. dan ketahuilah bahwa Allah Swt. Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S. al-Baqarah [2]: 233)
1
 

 

                                                           
       

1
 Kementrian Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: PT Dian Rakyat dan CV Ibnu 

Usman), 559 
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dalam penyusunan skripsi ini, sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. 
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membina, dan memberikan wawasannya, sehingga studi ini dapat 
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bentuk dukungan yang telah diberikan. Semoga Allah Swt. senantiasa 
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dari kata sempurna. Meskipun demikian, penulis berharap adanya penelitian ini 



xiii 
 

dapat bermanfaat bagi pembaca dan menambah wawasan, khususnya bagi para 

mahasiswa.  

 

    Tulungagung, 08 Mei 2024 

      Penulis 

 

 

                                                                                        Faradila Retno Kumalasari 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

       Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam penelitian ini 

mengikuti pedoman yang telah diberlakukan dalam petunjuk skripsi Universitas 

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

1. Konsonan  

       Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ث

 Ṡā‟ Ṡ Es Titik Atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā‟ Ḥ Ha Titik Di Bawah ذ

 Khā‟ KH Ka Dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet Titik Di Atas ذ

 Rā‟ R Er ر

 Za‟ Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn SY Es Dan Ye ظ

 Ṣād Ṣ Es Titik Di Bawah ص
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 Ḍād Ḍ De Titik Di Bawah ض

 Ṭā‟ Ṭ Te Titik Di Bawah ط

 Ẓā‟ Ẓ Zet Titik Di Bawah ظ

 Ain …„… Apostrof Terbalik„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ن

 Lām L El ي

َ Mīm M Em 

ْ Nūn N En 

ٚ Waw W We 

ٖ Hā‟ H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

ٞ Yā Y Ye 

       Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka  ditulis 

dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

 

       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ْٟ  Fathah dan ya Ai A dan I ىَ

 ْٛ  Fathah dan wau Au A dan U ىَ

 Contoh: 

يَ       kaifa : و١َْفَ  ْٛ َ٘  :haula 

3. Maddah 

       Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat dan  

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

َٜ ... 

 ... َا

Fathah dan alif atau ya 

 
Ā a dan garis di atas 

ِ ...ٜ kasrah dan ya Ῑ i dan garis di atas 

ُ ...ٚ dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

ٝ َِ  rāma : رَ

اثَ  َِ  : māta 

 ًَ  qῑla :  ل١ِْ
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ثُ  ْٛ ُّ َ٠ : yamūtu 

4. Ta marbūtah 

        Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ضتالأطَْفَا ْٚ يرَ  : raudah al-atfāl 

ٌْفَاضٍِتَُ  د٠َِْٕتاُ َّ  al-madinah al-fādilah : اٌ

تُ  َّ ٌْحِىْ  al-hikmah :   ا

5. Sayyadah (Tasydῑd) 

       Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan  sebuah  tanda  tasydῑd (  ّّ  ),  dalam  transliterasi  ini  dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

اَ  rabbanā : رَبَّٕ

١ْٕاَ  najjaῑnā : ٔدََّ

ٌْحَكُّ   al-haqq : ا

ٌْحَحُّ   al-hajj : ا

 َُ  nu‘ima : ٔعُِّ

 ُّٚ  aduwwun‘ : عَدُ
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       Jika huruf ٜ ber-tasydῑd di akhir kata dan didahului oleh huurf berharokat 

kasroh ( ّٝ  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ῑ). Contoh ,(ىِ

  ٝ ٍِ  Alῑ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :   عَ

  ٝ  Arabῑ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِ

6. Kata sandang 

       Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf Qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

صُ  ّْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اٌَشّ

ٌْسٌَتَُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : اٌَسَّ

ٍْطَفتَُ   al-falsafah : اٌَفَ

 al-bilādu : اٌَبلَِدَُ 

7. Hamzah 

       Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila Hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa Alif. Contohnya: 

 َْ ْٚ رُ ُِ ْ ءُ               ta’murūna : تأَ ْٛ ٌَّْٕ  ’al-nau : ا

ءٌ  ْٟ رْثُ                   syai’un : شَ ِِ  umirtu : أُ
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

       Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum diberkukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an 

(dari al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh. Contoh: 

Fῑ Ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafadz al-Jalālah (اّلله) 

       Kata “Allah Swt.”  yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 ِ  billāh : بِاللِ     dῑnullāh : د٠ِْٕاُلِلَّّ

       Adapun ta marbūtah di akhir kata disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

تِاّللِ  َّ ُْ فِرَحْ ُ٘  : hum fi raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

       Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
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penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata  sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awaldari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fῑh al-Qur’ān 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābi> 

Al-Gazālῑ 

Al-Munqż min al-Ḍalāl 

 

 

 

 

 


